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Abstract

This study aims to examine the implementation of the contextual approach in Islamic Religious Education (PAI)
learning at SMA Negeri 1 Cikakak, Sukabumi Regency, and its impact on student academic achievement. The applied
contextual approach focuses on linking religious education content with students’ real-life experiences, making
learning more relevant and applicable. This research employs a descriptive qualitative approach, utilizing observation,
interviews, and documentation to gather data. The results indicate that the contextual approach can enhance students’
motivation, understanding, and academic achievement. PAI teachers use various methods such as group discussions
and case studies to make the material more comprehensible. However, challenges such as limited time, facilities, and
varying student backgrounds hinder its full implementation. This study concludes that the contextual approach is
effective in improving the quality of PAI learning and student achievement, though ongoing evaluation and
improvement are necessary.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Cikakak, Kabupaten Sukabumi, dan dampaknya terhadap
prestasi belajar siswa pada . Pendekatan kontekstual yang diterapkan berfokus pada menghubungkan
materi ajaran agama dengan kehidupan nyata siswa, sehingga pembelajaran lebih relevan dan aplikatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, dan
prestasi belajar siswa. Guru PAI menggunakan berbagai metode seperti diskusi kelompok dan studi kasus
untuk membuat materi lebih mudah dipahami. Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu dan fasilitas
serta perbedaan latar belakang siswa menjadi hambatan dalam implementasinya. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pendekatan kontekstual efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI
dan prestasi belajar siswa, meskipun memerlukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pendekatan Kontekstual, Pembelajaran PAI, Prestasi Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan karakter dan moral peserta didik di sekolah (Sugiran, 2021). Di SMA
Negeri 1 Cikakak, Kabupaten Sukabumi, proses pembelajaran PAI masih menghadapi
beberapa tantangan dalam mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu peningkatan prestasi
belajar siswa. Salah satu masalah yang sering muncul adalah metode pengajaran yang
kurang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik (Candra et al., 2023).
Pembelajaran PAI yang tidak mengaitkan materi dengan realitas yang dihadapi oleh
siswa sering kali menyebabkan mereka merasa kurang tertarik dan kurang memahami
pentingnya pelajaran tersebut dalam kehidupan mereka.

Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) merupakan
salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut (Djuanda, 2019). Pendekatan ini menekankan pada keterkaitan
antara materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata siswa, sehingga siswa dapat
melihat relevansi langsung antara pengetahuan yang mereka pelajari dan kehidupan
mereka sehari-hari. Dalam konteks PAI, penerapan pendekatan kontekstual diharapkan
dapat mengoptimalkan pemahaman peserta didik terhadap ajaran agama Islam dan
meningkatkan prestasi belajar mereka (Asyari, 2019).

Salah satu masalah mendasar yang sering dihadapi dalam pembelajaran PAI
adalah minimnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran
yang bersifat konvensional dan lebih banyak berfokus pada teori tanpa melibatkan
pengalaman nyata sering kali membuat siswa merasa jenuh dan tidak termotivasi. Oleh
karena itu, penting untuk mencari metode yang dapat membuat siswa lebih aktif dan
terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Pendekatan kontekstual memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan teori dengan praktek, sehingga mereka
tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga dapat merasakan manfaat langsung dari
materi yang diajarkan (Hasan et al., 2023).

Penerapan pendekatan kontekstual juga dapat membantu guru untuk lebih
memahami kebutuhan dan kondisi peserta didik. Melalui pendekatan ini, guru tidak
hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa untuk menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari (LULU SALMA KARODIS, 2020). Hal ini akan
meningkatkan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks PAI, pendekatan ini sangat relevan karena agama Islam memiliki ajaran
yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, baik dalam hal akhlak, ibadah,
maupun interaksi sosial.
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Selain itu, pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif siswa. Dengan menghubungkan materi pelajaran dengan konteks sosial
dan budaya yang ada di sekitar mereka, siswa diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan mereka.
Ini tentu saja akan berdampak positif pada prestasi belajar siswa, karena mereka tidak
hanya menghafal pelajaran, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan yang mereka
miliki dalam kehidupan nyata (Sari Wulandari & Hendriani, 2021).

Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI juga diharapkan
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa.
Suasana yang kondusif untuk belajar akan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
dan berprestasi. Motivasi yang tinggi merupakan salah satu faktor kunci dalam
mencapai prestasi belajar yang optimal (Jaya, 2019). Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk dapat menciptakan suasana pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, tetapi
juga mampu membangkitkan semangat siswa untuk terus belajar dan berkembang.

Namun, meskipun penerapan pendekatan kontekstual memiliki potensi yang
besar dalam meningkatkan prestasi belajar, implementasinya tidak selalu berjalan mulus.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas penerapan pendekatan ini, seperti
kesiapan guru dalam mengadopsi pendekatan baru, keterbatasan sumber daya, dan
karakteristik peserta didik yang beragam. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus
untuk melihat bagaimana penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI
di SMA Negeri 1 Cikakak dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik, serta faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat penerapan pendekatan tersebut.

Dengan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Cikakak. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi guru PAI di
sekolah lain dalam menerapkan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa, serta memberikan wawasan baru tentang pentingnya mengaitkan
pembelajaran agama dengan konteks kehidupan nyata siswa. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk mengatasi berbagai tantangan
dalam pembelajaran PAI dan memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan di
berbagai sekolah lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus
(Handoko et al., 2024). Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan untuk menggali pemahaman
mendalam mengenai penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Cikakak, Kabupaten Sukabumi. Fokus utama dari penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis proses penerapan pendekatan kontekstual
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dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Studi kasus dipilih karena penelitian ini
berfokus pada satu lokasi tertentu, yaitu SMA Negeri 1 Cikakak, dan bertujuan untuk menggali
secara detail penerapan dan dampaknya dalam konteks sekolah tersebut.

Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Cikakak yang terletak di Kabupaten Sukabumi,
dengan alasan pemilihan lokasi ini adalah karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah
yang telah menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI, dan menjadi
representasi dari sekolah-sekolah lain yang sedang berusaha meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui metode yang relevan dan inovatif. Dalam penelitian ini, responden terdiri
dari guru PAI, peserta didik, dan kepala sekolah yang terkait langsung dengan proses
pembelajaran di SMA Negeri 1 Cikakak.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa
teknik, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi (Hoy, 2010). Wawancara dilakukan kepada
guru PAI, peserta didik, serta kepala sekolah untuk menggali informasi terkait dengan
penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran dan dampaknya terhadap prestasi
belajar peserta didik. Wawancara mendalam ini bertujuan untuk memperoleh perspektif dari
berbagai pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, wawancara ini
juga akan memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI.

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran PAI berlangsung, untuk mengamati
secara langsung bagaimana guru mengimplementasikan pendekatan kontekstual di kelas.
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa terlibat dalam pembelajaran,
bagaimana interaksi antara guru dan siswa, serta bagaimana materi pembelajaran dikaitkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Data yang diperoleh dari observasi akan
memberikan gambaran tentang dinamika pembelajaran dan bagaimana penerapan pendekatan
kontekstual mempengaruhi proses pembelajaran.

Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data pendukung yang
berkaitan dengan prestasi belajar peserta didik. Dokumentasi yang dimaksud meliputi nilai
ujian, laporan perkembangan siswa, serta materi pembelajaran yang digunakan oleh guru PAIL
Data ini akan memberikan informasi mengenai dampak konkret dari penerapan pendekatan
kontekstual terhadap prestasi belajar siswa, baik dari sisi akademik maupun non-akademik.

Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
data kualitatif, yaitu dengan mengelompokkan data ke dalam tema-tema yang relevan,
kemudian menarik kesimpulan dari hasil temuan yang ada (Sugiyono, 2019). Proses analisis data
ini akan dilakukan secara induktif, yaitu dengan menggali informasi yang ada di lapangan dan
menghubungkannya dengan teori-teori yang relevan. Peneliti akan memeriksa hubungan antara
penerapan pendekatan kontekstual dan peningkatan prestasi belajar peserta didik, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi pendekatan
tersebut (Sidiq & Choiri, 2019).

Dengan metode penelitian yang diterapkan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran
yang jelas mengenai penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI dan
dampaknya terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Cikakak, Kabupaten
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Sukabumi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru PAI
dan pihak sekolah dalam mengoptimalkan proses pembelajaran yang relevan dan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Cikakak

Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di SMA Negeri 1 Cikakak, Kabupaten Sukabumi, terlihat cukup baik meskipun terdapat
tantangan dalam implementasinya. Pendekatan kontekstual yang diterapkan oleh guru PAI
berfokus pada mengaitkan materi ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Guru PAI berusaha untuk tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga memberikan contoh konkrit
yang relevan dengan pengalaman siswa. Hal ini bertujuan agar siswa lebih mudah memahami
konsep-konsep agama Islam, seperti akhlak, ibadah, dan interaksi sosial, serta dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pada pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan berbagai metode yang
menghubungkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang dihadapi siswa, seperti diskusi
kelompok, studi kasus, dan penerapan nilai-nilai agama dalam kegiatan sehari-hari. Salah satu
contoh penerapan pendekatan kontekstual yang terlihat adalah ketika guru PAI mengajak siswa
untuk mendiskusikan peran agama Islam dalam mengatasi masalah sosial di lingkungan sekitar,
seperti kemiskinan, keadilan, dan persaudaraan. Dengan cara ini, siswa merasa lebih terhubung
dengan materi pelajaran dan mulai melihat relevansi ajaran agama dalam kehidupan mereka
(Burhanuddin, 2014).

Namun, meskipun penerapan pendekatan ini cukup efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap ajaran agama, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dan
siswa. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu yang tersedia dalam jam pelajaran.
Pembelajaran yang melibatkan diskusi dan analisis konteks sosial membutuhkan waktu lebih
lama, sehingga terkadang materi pelajaran tidak dapat disampaikan sepenuhnya. Selain itu,
sebagian siswa merasa kesulitan untuk mengaitkan materi ajaran agama dengan pengalaman
pribadi mereka, terutama bagi siswa yang memiliki latar belakang sosial yang berbeda-beda.

2. Dampak Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Cikakak
telah menunjukkan dampak yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Prestasi belajar
siswa, yang diukur melalui nilai ujian dan penilaian dari tugas-tugas yang diberikan selama
pembelajaran, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah penerapan pendekatan
kontekstual. Siswa yang sebelumnya kesulitan untuk memahami materi PAI, kini dapat
menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga meningkatkan
minat dan pemahaman mereka terhadap Pelajaran (Tihona & Darraz, 2024).

Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan prestasi belajar adalah peningkatan
motivasi siswa untuk belajar. Dengan penerapan pendekatan kontekstual, siswa merasa lebih
tertarik dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Diskusi yang melibatkan isu-isu sosial dan
penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari memberikan siswa kesempatan untuk
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lebih mendalami materi pelajaran. Hal ini membuat mereka tidak hanya belajar secara pasif,
tetapi juga dapat berpikir kritis dan kreatif dalam menghubungkan ajaran agama dengan situasi
yang ada di sekitar mereka.

Namun, meskipun dampak positif ini terlihat jelas, ada juga siswa yang masih kesulitan
untuk mengikuti pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Salah satu tantangan terbesar
adalah perbedaan latar belakang siswa yang mempengaruhi pemahaman mereka terhadap
materi yang diajarkan. Siswa dari keluarga dengan tingkat pendidikan yang rendah atau yang
memiliki keterbatasan akses informasi cenderung lebih sulit untuk mengaitkan materi pelajaran
dengan pengalaman mereka sehari-hari. Untuk itu, guru perlu melakukan pendekatan yang
lebih personal kepada siswa agar mereka dapat lebih memahami dan mengaplikasikan ajaran
agama Islam dalam kehidupan mereka.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerapan Pendekatan Kontekstual

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Cikakak. Salah satu faktor utama adalah
kesiapan dan kemampuan guru dalam mengimplementasikan pendekatan tersebut. Guru yang
memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep-konsep kontekstual dan dapat menyesuaikan
materi ajarannya dengan kebutuhan dan kondisi siswa memiliki peran yang sangat penting
dalam keberhasilan pembelajaran. Selain itu, kemampuan guru dalam memanfaatkan berbagai
metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan konteks kehidupan siswa juga
mempengaruhi efektivitas pendekatan ini (Adinugraha, 2018).

Faktor kedua yang mempengaruhi keberhasilan penerapan pendekatan kontekstual
adalah dukungan dari pihak sekolah. Kepala sekolah dan staf pengajar lainnya memiliki peran
penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan pendekatan ini. Dukungan
dari pihak sekolah dalam hal penyediaan fasilitas, seperti ruang kelas yang kondusif dan akses
ke berbagai sumber belajar, sangat penting dalam memastikan pembelajaran dapat berjalan
dengan baik. Selain itu, motivasi dari kepala sekolah untuk mendukung pengembangan
profesionalisme guru juga mempengaruhi kualitas penerapan pendekatan kontekstual.

Faktor ketiga adalah faktor siswa itu sendiri. Karakteristik siswa yang beragam, baik
dalam hal latar belakang sosial, budaya, maupun tingkat pemahaman terhadap materi, menjadi
tantangan tersendiri dalam penerapan pendekatan kontekstual. Siswa yang memiliki
kemampuan akademik yang baik cenderung lebih mudah memahami dan menerapkan
pendekatan ini, sementara siswa dengan keterbatasan dalam aspek kognitif dan sosial mungkin
memerlukan pendekatan yang lebih intensif dan mendalam. Oleh karena itu, guru harus dapat
menyesuaikan strategi pengajaran dengan kemampuan dan kebutuhan individu siswa.

4. Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan Pendekatan Kontekstual

Meskipun penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1
Cikakak menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan dan hambatan yang
dihadapi baik oleh guru maupun siswa. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu
yang ada dalam jadwal pelajaran. Pendekatan kontekstual yang melibatkan diskusi, studi kasus,
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dan refleksi membutuhkan waktu lebih banyak daripada metode pembelajaran konvensional.
Hal ini seringkali menyebabkan guru terpaksa mempercepat proses pembelajaran atau
mengurangi bagian-bagian materi yang dianggap kurang esensial, yang dapat berdampak pada
pemahaman siswa. (Irawan et al., 2022)

Selain itu, kurangnya sumber daya dan fasilitas yang memadai juga menjadi hambatan
dalam penerapan pendekatan kontekstual. Pembelajaran yang berbasis pada konteks nyata
memerlukan akses yang baik terhadap berbagai sumber informasi, seperti buku, media, dan
teknologi. Namun, di SMA Negeri 1 Cikakak, keterbatasan fasilitas, seperti ruang kelas yang
kurang memadai untuk diskusi kelompok atau akses terbatas terhadap teknologi, sering kali
menjadi kendala dalam melaksanakan pembelajaran kontekstual secara maksimal.

Faktor lain yang menjadi hambatan adalah perbedaan karakteristik dan latar belakang
siswa. Siswa dengan latar belakang sosial yang berbeda-beda mungkin memiliki pemahaman
yang berbeda tentang materi yang diajarkan, sehingga guru perlu menyesuaikan pendekatannya
agar dapat menjangkau seluruh siswa. Hal ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam
merancang pembelajaran agar dapat mengakomodasi keberagaman siswa dan menciptakan
suasana belajar yang inklusif.

5. Implikasi Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam PAI untuk Peningkatan Prestasi
Belajar

Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Cikakak
telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa, baik dalam aspek
akademik maupun non-akademik. Siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran dengan
pendekatan ini cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran agama
Islam, serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga dapat memperkaya pengalaman hidup
mereka (Abdullah et al., 2008).

Dampak positif lainnya adalah peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar karena materi yang
diajarkan memiliki relevansi langsung dengan kehidupan mereka. Mereka merasa bahwa
pelajaran PAI tidak hanya sebatas teori agama, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai
aspek kehidupan sosial dan pribadi. Peningkatan motivasi ini berkontribusi pada peningkatan
prestasi belajar siswa, yang tercermin dari nilai ujian yang lebih baik dan keterlibatan siswa
dalam aktivitas pembelajaran.

Namun, untuk memastikan bahwa penerapan pendekatan kontekstual ini dapat
memberikan dampak yang optimal, perlu dilakukan evaluasi berkala dan perbaikan
berkelanjutan. Guru perlu terus mengembangkan keterampilan dan pemahaman mereka tentang
pendekatan ini, serta menciptakan inovasi dalam metode pengajaran yang dapat menjangkau
seluruh siswa dengan latar belakang yang berbeda-beda. Pihak sekolah juga perlu memberikan
dukungan lebih dalam hal fasilitas dan sumber daya untuk memfasilitasi penerapan
pembelajaran kontekstual yang lebih efektif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1
Cikakak, Kabupaten Sukabumi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan ini memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik.
Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI telah berhasil menciptakan
keterhubungan yang lebih erat antara materi ajar dengan pengalaman dan kehidupan
sehari-hari siswa. Melalui metode yang mengaitkan ajaran agama dengan konteks sosial
dan lingkungan sekitar siswa, mereka mampu lebih mudah memahami konsep-konsep
agama dan mengaplikasikannya dalam praktik kehidupan nyata.

Pendekatan kontekstual yang diterapkan oleh guru PAI di SMA Negeri 1 Cikakak
melibatkan penggunaan metode yang mendorong partisipasi aktif siswa, seperti diskusi,
studi kasus, dan refleksi terhadap masalah-masalah sosial yang relevan dengan nilai-
nilai agama Islam. Hal ini berhasil meningkatkan motivasi siswa untuk lebih terlibat
dalam pembelajaran. Tidak hanya itu, pendekatan ini juga membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif, yang sangat berguna
dalam kehidupan mereka sebagai individu yang beriman dan berakhlak mulia.

Dampak positif yang lain adalah peningkatan prestasi akademik siswa, yang
terlihat dari nilai ujian dan penilaian tugas-tugas yang diberikan. Siswa yang terlibat
aktif dalam pembelajaran kontekstual menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman mereka terhadap ajaran agama Islam. Meskipun demikian, terdapat
tantangan yang dihadapi dalam penerapan pendekatan ini, seperti keterbatasan waktu
dalam jam pelajaran, kurangnya fasilitas yang mendukung, dan perbedaan latar
belakang siswa yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam memahami materi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan pendekatan
kontekstual termasuk kesiapan dan keterampilan guru, dukungan dari pihak sekolah,
serta karakteristik siswa itu sendiri. Guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang
pendekatan ini, serta mampu menyesuaikan metode pengajaran dengan kondisi dan
kebutuhan siswa, memiliki peran kunci dalam keberhasilan implementasi. Dukungan
dari kepala sekolah dan pihak sekolah dalam hal fasilitas, sumber daya, dan pelatihan
guru juga menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pembelajaran kontekstual.

Dalam menghadapi tantangan yang ada, diperlukan upaya yang lebih lanjut
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengimplementasikan
pendekatan kontekstual, serta menyediakan fasilitas yang lebih memadai. Oleh karena
itu, evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap pendekatan ini sangat diperlukan
agar dampaknya semakin optimal. Secara keseluruhan, penerapan pendekatan
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kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan dapat
menjadi model pembelajaran yang relevan untuk masa depan.
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